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13. Ucapan Terima Kasih : bagian ini tidak wajib. 
Apabila diperlukan, ditulis institusi yang 
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Naskah dalam proses penerbitan (in press)
Naskah yang telah resmi diterima bisa disitir melalui 
format 'dalam proses penerbitan' di Daftar Pustaka, 
seperti contoh di bawah :

14. Daftar Pustaka : diurutkan sesuai alfabet dan 
berisi sebagian besar pustaka-pustaka primer dan 
terbitan dalam lima tahun terakhir.

FORMAT GAMBAR

membiayai beserta skema/nomor hibahnya. 
Ucapan terima kasih juga berlaku untuk personel 
yang membantu bahan penelitian, keahlian, 
waktu selama penelitian tetapi tidak sebagai 
penulis.

15. Gambar (dalam format JPEG) dan Tabel serta 
keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia 
dan bahasa Inggris. Apabila sebuah tabel atau 
gambar hanya berisi data yang sedikit, maka data 
tersebut dimasukkan dalam teks.

Gambar grafik; maksimum lebar 8,5 cm dibuat 
dalam program Microsoft Excel. Angka dan huruf 
keterangan gambar menggunakan huruf bertipe 
Constantia ukuran 9 point.

Angka dan huruf menggunakan huruf bertipe 
Constantia ukuran 9 point. Kepanjangan untuk 
singkatan yang  ada dalam tabel diberikan di bawah 
tabel.

FORMAT TABEL

Penulis disarankan untuk menyediakan foto dengan 
kekontrasan yang jelas untuk foto berwarna maupun 
hitam-putih. Foto harus berkaitan dengan teks, diberi 
judul, dan dinomori.

Ilustrasi :  Dapat berupa gambar yang dibuat secara 
profesional baik dengan cara manual atau komputer. 
Bila ada gambar harus dalam format JPEG. 

PENYITIRAN

FORMAT FOTO

Tiap hektar ekosistem mangrove dapat menyimpan 
karbon empat kali lebih banyak dibanding dengan 
ekosistem lainnya (Daniel et al. 2011). Penyitiran di 
atas lebih dianjurkan daripada : Menurut Daniel et al. 
(2011), tiap hektar ekosistem mangrove dapat 
menyimpan karbon ........................
- Tanda '&' digunakan bila menyitir antara nama 

belakang penulis dalam tanda kurung : (Mayer & 
Koch 2007).

Penyitiran dalam teks

- Penyitiran secara umum dilakukan dengan 
memakai tanda kurung, contoh :

- Apabila penyitiran tidak dalam tanda kurung, 
maka digunakan kata 'dan' untuk memisahkan 
penulisnya : “ Nilai yang diperoleh penelitian ini 
lebih kecil dari nilai kayu Pinus taeda oleh 
Zicherman dan Thomas (1972).”

- Untuk penyitiran lebih dari 2 penulis, maka 

- Penulis harus memastikan pustaka yang disitir 
dalam teks sudah tercantum dalam Daftar 
Pustaka, demikian pula sebaliknya. Penyitiran 
mengacu pada format Conservation Biology.

Quarles SL, Valachovic Y. 2012. Using wood quality 
measures to evaluate second-growth redwood. 
Pages 553-559. General Technical Report PSW-

digunakan 'et al.' yang tidak dimiringkan : 
(Komiyama et al. 2008).

- Urutan penyitiran di dalam adalah dari pustaka 
yang lama sampai terbaru dan dipisahkan oleh 
tanda ';' : (Siddique et al. 2012; Alemaheyu et al. 
2014).  

- Urutan penyitiran untuk penulis yang sama 
dipisahkan oleh tanda ',' : (Widyorini et al. 2015, 
2016; Umemura et al. 2014).  

- Prosidings dan abstrak dari seminar bisa disitir 
apabila ada penerbit dan lokasinya (atau ada 
organisasi yang mengeluarkan dokumen 
tersebut).

Apse MP, Aharon GS, Snedden WA, Blumwald E. 1999. 
Salt tolerance conferred by over-expression of a 

+ +vacuolar Na /H  antiport in Arabidopsis. Science 
285:1256-1258.
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Laporan

McMillin WC. 1970. Mineral content of loblolly pine 
wood as related to specific gravity, growth rate, 
and distance from pith. Holzforschung 15:1-5.

Buku
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Compton T. 1990. Degenerate primers for DNA 
amplification. Hlm. 39-45 dalam Innis MA, 
Gelfand DH, Sninsky JJ, White TJ, editor. PCR 
Protocol: A guide to methods and applications. 
Academic Press, California.

Hurteau MD. 2017. Quantifying the carbon balance of 
forest restoration and wildfire under projected 
climate in the fire-prone Southwestern US. PLoS 
ONE 12(1): e0169275. doi:10.1371/journal. 
pone.0169275

- Judul ditulis secara lengkap dan huruf tidak 
dimiringkan. 

Bagian Daftar Pustaka

- Daftar pustaka ditulis memakai sistem nama-
tahun dan disusun secara abjad mengacu format 
Conservation Biology seperti contoh berikut:

- Naskah yang masih dalam proses telaah dan 
komunikasi personal tidak bisa dimasukkan 
dalam Daftar Pustaka.

- Apabila lebih dari 10 penulis, maka menggunakan 
et al. (mis. Singarimbun M, et al.) sebagai 
pengganti semua penulisnya. 

Fitter AH, Hay RKM. 2002. Environmental physiology 
of plants. Hlm. 367. Academic Press, San Diego. 

Online Jurnal

Foto sampul depan: Tegakan cemara (Casuarina 
equisetifolia L.) dan hamparan Ipomoea pes-
caprae (L.) R. Br. di Hutan Pantai Kecamatan 
Petanahan Kabupaten Kebumen. (Oleh: Frita 
Kusuma Wardhani, 2019)
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